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Abstract: Antioxidants are substances or compounds that have the ability to slow or delay, or even prevent, free 

radical reactions. Red dragon fruit skin has benefits as a source of antioxidants. This study aims to determine the 

antioxidant activity of ethanol extract, n-hexane fraction, ethyl acetate fraction and water fraction of red dragon 

fruit peel. The sample used in this research was the skin of red dragon fruit (Hylocereus polyrhizus) which was 

macerated with 70% ethanol and then fractionated using different solvents. Antioxidant activity testing was 

carried out using the DPPH method. The research results were shown by the IC50 value of the ethanol extract of 

78.674 ± 19.618 µg/ml, the n-hexane fraction 129.942 ± 12.291 µg/ml, the ethyl acetate fraction 64.681 ± 

19.820 µg/ml and the water fraction 73.038 ± 4.077 µg/ml. Based on the IC50 value obtained, the ethyl acetate 

fraction of red dragon fruit peel (Hylocereus polyrhizus) has the highest antioxidant activity. 
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Abstrack: Antioksidan merupakan suatu zat atau snyawa yang memiliki kemampuan untuk memperlambat atau 

menunda, bahkan bisa untuk mencegah reaksi radikal bebas. Kulit buah naga merah memiliki manfaat sebagai 

sumber antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol, fraksi n-

heksan, fraksi etil asetat dan fraksi air kulit buah naga merah. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) yang di maserasi dengan etanol 70% kemudian di fraksinasi 

menggunakan pelarut yang berbeda. Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan dengan menggunakan metode 

DPPH. Hasil penelitian ditunjukkan dengan nilai IC50 ekstrak etanol sebesar 78,674 ± 19,618 µg/ml, fraksi n-

heksan 129,942 ± 12,291 µg/ml, fraksi etil asetat 64,681 ± 19,820 µg/ml dan fraksi air 73,038 ± 4,077 µg/ml. 

Berdasarkan nilai IC50 yang diperoleh fraksi etil asetat kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) memiliki 

aktivitas antioksidan tertinggi 

Kata Kunci : Buah Naga Merah, Antioksidan, DPPH 

 

Pendahuluan 

Menurut data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013 di Indonesia ada 22 provinsi di 

Indonesia yang penduduknya tergolong tidak aktif secara fisik, dengan data di atas rata-rata 

penduduk Indonesia secara keseluruhan. Hal tersebut tercermin dari 5 wilayah dengan jumlah 

penduduk aktivitas fisik rendah, yakni DKI Jakarta (44,2%), Papua (38,9%), Papua Barat 

(37,8%), Sulteng serta Aceh (37,2%) (Kesehatan & RI, 2013). 

Pola hidup tidak sehat ini memicu penyakit degeneratif seperti DM, tekanan darah tinggi, 

stroke, kanker, sindrom metabolik serta jantung koroner jika tidak segera diubah. Hal tersebut 

karena pada kebanyakan penyakit disebabkan oleh reaksi oksidasi yang berlebihan didalam 

tubuh (Yuslianti, 2018). Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2020 

penyebab kematian karena penyakit degeneratif diperkirakan mencapai 73% dari seluruh 

penyebab kematian. Salah satu pemicu dari penyakit degeneratif yaitu radikal bebas (Yanti, 

2020). 

Radikal bebas didefinisikan sebagai atom dimana pada orbital terluar memiliki satu ataupun 

lebih elektron yang tidak mempunyai pasangan. Senyawa ini sangat reaktif, berumur pendek, 

serta non-stabil. Radikal bebas ketika mencapai keadaan stabil, akan dapat mengekstrak 

elektron dari molekul lain dalam tubuh yang dapat berpotensi merusak integrasi biomolekul 

protein, lipid dan DNA. Kerusakan tersebut dapat mengakibatkan peningkatan stres oksidatif 

misalnya penyakit neurodegenerative, diabetes mellitus, penyakit kardiovaskular, expositions 

penuaan dini, bahkan kanker (Arnanda et al., 2019). 

Radikal bebas dapat bersumber dari endogen serta eksogen. Adapun sumber radikal bebas 

endogen yaitu mitokondria, yang menghasilkan radikal bebas pada proses respirasi. Sumber 

radikal bebas eksogen antara lain obat- obatan, radiasi pengion (sinar x, sinar gamma), asap 
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rokok, debu dan polusi udara. Eksogen masuk ke dalam tubuh lewat saluran udara yang 

selanjutnya masuk ke paru-paru. Zat yang mampu mengurangi efek negatif serta membantu 

menjaga tubuh dari racun radikal bebas yaitu antioksidan (Prakash et al., 2020). 

Antioksidan merupakan suatu zat atau senyawa yang memiliki kemampuan untuk 

memperlambat atau menunda, bahkan bisa untuk mencegah reaksi radikal bebas yang terjadi 

dalam oksidasi lipid. Atom atau gugus atom apa saja yang memiliki satu atau lebih elektron 

tak berpasangan karena sangat reaktif disebut radikal bebas (Prakash et al., 2020). Antioksidan 

terdiri dari 2 tipe yakni antioksidan sintetik dan alami. Antioksidan sintetik yang diproduksi 

secara komersial seperti, Butylated Hydroxyl Amisole (BHA), Butylated Hydroxytoluene 

(BHT) serta propil galat banyak digunakan untuk tambahan pangan. Akan tetapi, penggunaan 

antioksidan sintetik telah dilaporkan memiliki efek karsinogenik (Nurjanah et al., 2015). 

Pendapat mengemukakan bahwa lebih berbahaya antioksidan sintetik dibandingkan 

antioksidan bahan alam. Antioksidan bahan alam juga bisa menjaga tubuh saat terjadi 

kerusakan yang disebabkan oleh Reactive Oxygen Species (ROS). Studi dari Yuliani (2015) 

sumber antioksidan alami adalah dari tanaman. Dalam Al-Qur’an juga disebutkan manfaat 

tanaman sebagai obat penyembuhan. Tanaman yang diprediksi mempunyai kemampuan yang 

potensial sebagai antioksidan yakni kulit buah naga merah. 

Kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) tidak hanya memiliki nilai sebagai sumber 

pewarna alami berkat kandungan antosianin yang tinggi, tetapi juga menjadi pilihan yang aman 

sebagai pewarna makanan untuk kesehatan. Keberagaman senyawa yang terdapat dalam kulit 

buah naga merah, seperti alkaloid, flavonoid, terpenoid, tanin, fenolik, steroid, saponin, vitamin 

C, dan vitamin E, menjadikannya sebagai sumber antioksidan yang efektif. Kandungan 

senyawa fenolik atau polifenol, yang termasuk dalam golongan flavonoid, memberikan 

manfaat optimal sebagai antioksidan. Penggunaan kulit buah naga merah dalam pembuatan 

pewarna makanan alami tidak hanya memberikan warna yang menarik, tetapi juga memberikan 

nilai tambah kesehatan (Hou et al., 2020). 

Pada penelitian ini pembuatan ekstrak etanol kulit buah naga merah menggunakan metode 

maserasi dengan pelarut etanol 70%. Penggunaan pelarut etanol 70% dipilih karena sifat 

polaritasnya yang memungkinkan ekstraksi senyawa baik yang bersifat polar maupun non-

polar, sehingga memungkinkan pelarut untuk secara efisien mengekstraksi kandungan 

flavonoid, terutama yang terdapat pada kulit buah naga merah. Proses ekstraksi ini tidak hanya 

memberikan efisiensi dalam pemisahan senyawa-senyawa yang diinginkan, tetapi juga 

mempertahankan integritas senyawa aktif yang bernilai dari bahan baku tersebut (Susanty, 

2018). 

Pada penelitian sebelumnya dilakukan uji aktivitas antioksidan terhadap fraksi metanol kulit 

buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) dengan konsentrasi 20%, 40%, dan 60% diperoleh 

nilai IC50 sebesar 46,363 µg/mL, dengan demikian aktivitas antioksi dan fraksi polar kulit buah 

naga tersebut berada dalam kategori sangat kuat (IC50< 50 µg/mL) (Yusriyani & Syarifuddin, 

2021). Pada penelitian sebelumnya juga dilakukan uji aktivitas antioksidan fraksi N-heksan 

kulit buah naga mera (Hylocereus polyrhizus) dengan konsentrasi 50%, 75%, dan 100% dan 

diperoleh nilai IC50 sebesar 206,591 µg/mL dengan kategori lemah (Widyo, 2018). 

Peneliti tertarik untuk menguji aktivitas antioksidan pada fraksi air, etil asetat dan n-heksan 

dari ekstrak etanol kulit buah naga merah dengan menggunakan metode DPPH. Pemilihan 

metode DPPH dipandang sebagai pilihan yang tepat karena sederhana, mudah, cepat, dan peka 

terhadap perubahan aktivitas antioksidan. Kelebihan lainnya adalah metode ini hanya 

memerlukan sedikit sampel, memudahkan dalam pengujian (Molyneux, 2018). 
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Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian eksperimental 

laboratorium dan rancangan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) adalah sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini yang diambil dari desa Bereng, Kabupaten Pulang Pisau Kota Pulang Pisau 

Kalimantan Tengah. Peralatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah labu ukur (pyrex®), 

erlenmayer (pyrex®), cawan petri, kuvet, corong kaca, gelas ukur (pyrex®), pipet tetes, mikropipet 

(dragon lab®), corong pisah (pyrex®), beaker glass (pyrex®), batang pengaduk, tabung reaksi, kertas 

saring, neraca analitik (ACIS®), waterbath (maskot®), pH meter (biobase®), lemari asam, rotari 

evaporator (biobase®), dan spektrofotometer UV-VIS (thermo scientific®). Bahan - bahan yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah kulit buah naga merah 1 kg, kuersetin, metanol, DPPH (1,1-

difenil-2- pikrilhidrazil), etanol 70%, etil asetat, n-heksan dan aquades, pereaksi wagner, pereaksi 

mayer, pereaksi dragendrof, HCL 2 N, HCL pekat, asam sulfat anhidrat, asam sulfat pekat dan FeCl3. 

Analisis data pada pe ine ilitian ini dilaku ikan deingan analisis deiskriptif kuiantitatif u intuik meingu iku ir 

aktivitas antioksidan ekstrak etanol, fraksi n-heksan, etil asetat dan air ku ilit bu iah naga meirah 

(Hyloce ireiuis polyrhizu is) menggunakan kurva regresi linear hingga diperoleh nilai aktivitas 

antioksidan kemudian dikelompokkan berdasarkan aktivitas antioksidan nilai IC50. 

 

Hasil  idan  iPembahasan 

Determinasi  iTanaman 

Penelitian  iini idilakukan  ideterminasi  itanaman ibuah inaga imerah i(Hylocereus  ipolyrhizus) iterlebih 

idahulu iyang idilakukan idi  ilaboratorium  iFakultas  iMatematika  idan iIlmu iPengetahuan  iAlam, iUniversitas 

iLambung iMangkurat  iBanjarbaru.  iTujuan idari  idilakukannya  ideterminasi  itanaman  iini iadalah iuntuk 

imemastikan idan imembuktikan  ibahwa iidentitas  itanaman  iyang idigunakan. iHasil  ideterminasi  iyang itelah 

idilakukan imenunjukkan  ibahwa itanaman iyang idigunakan idalam  ipenelitian  iini iadalah ispesies 

iHylocereus  ipolyrhizus  idari  ifamily iCoctaceae. 

Preparasi  iSampel idari  iKulit iBuah  iNaga iMerah  i(Hylocereus  ipolyrhizus) 

Penelitian  iini imenggunakan  isampel ikulit  ibuah inaga imerah i(Hylocereus ipolyrhizus) iyang idicuci 

ibersih idengan itujuan imembersihkan  ikotoran iyang iada ipada ikulit  ibuah inaga, ikemudian idilakukan 

iperajangan idengan itujuan iuntuk imempermudah  iproses  ipengeringan, isemakin  itipis ibahan iyang 

idigunakan imaka iakan isemakin  icepat  ipenguapan iair  iyang idikandung isehingga  imempercepat  iwaktu 

ipengeringan. iSampel  iyang isudah ikering ikemudian  idihaluskan imenggunakan  iblender idan idi iayak 

imenggunakan iayakan i60 imesh isehingga idiperoleh iserbuk iyang imemiliki  iukuran ipartikel  ikecil 

i(Amanah, i2019). iBobot  ikeseluruhan  ibuah inaga imerah iyang idigunakan idalam  ipenelitian  isebanyak i29,48 

ikg, ikemudian idiperoleh ibobot  ikulit  ibuah inaga isebanyak  i10 ikg idari ibobot  ikeseluruhan. 

Kulit  ibuah inaga iyang itelah  idikumpulkan  idan idiolah  imenjadi  ibentuk isimplisia  imelalui  ibeberapa itahap 

ipengolahan iyaitu isortasi ibasah idilakukan ipada isampel  iyang itelah ididapatkan, ihal  iini idilakukan iuntuk 

imemisahkan ibagian itumbuhan  ilain iyang itidak idiperlukan  iseperti  idaging ibuah idan ibatang ipada ibuah 

inaga imerah, ikarena ipada ipenelitian iini ibagian itumbuhan iyang idigunakan iadalah ibagian ikulit. iSortasi 

ibasah idilakukan idengan  itujuan iuntuk imenghilangkan  ikotoran iyang iatau ibenda iasing iyang imasih 

imenempel  ipada ibuah inaga imerah i(Panaungi  i& iSakka, i2023). 

Proses  iselanjutnya  iyaitu ipencucian imenggunakan  ioven, ipenggunaan ioven idipilih ikarena imemiliki 

ibeberapa ikeuntungan idiantaranya  iyaitu ipengeringan  itidak itergantung icuaca isehingga  iakan ilebih istabil, 

ikondisi  isimplisia  idapat idikontrol,  idan ikapasitas ipengeringan  idapat  iditentukan isesuai  idengan 

ikebutuhan. iSuhu iyang idigunakan  ipada ipengeringan iialah i500C iagar  isenyawa imetabolit  isekunder  iyang 

iterkandung idalam  isimplisia itidak irusak iataupun ihilang i(Pujiastuti i& iEl’Zeba, i2021).  iTujuan idari iproses 

ipengeringan ipada ikulit  ibuah inaga imerah iialah iuntuk imengurangi  ikadar  iair ipada isampel  iagar itidak 

imenjadi  imedia ipertumbuhan  ijamur, isehingga isimplisia  iyang idihasilkan  idapat  idisimpan  idalam  ijangka 

iwaktu iyang ilama i(Handoyo,  i2020). iKulit  ibuah inaga imerah iyang itelah ididapatkan  idari ihasil ipengeringan 

idisortasi  ikering idengan itujuan iuntuk imemisahkan ibenda- ibenda iasing ibagian itanaman iyang itidak 
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idiinginkan, iada ibagian iyang irusak iatau ikotoran iyang imasih itertinggal ipada ikulit  ibuah inaga imerah ikering 

i(Fadhli  iet ial., i2021). iKulit  ibuah inaga imerah iyang itelah idisortasi  ikering ikemudian  idihaluskan idengan 

imenggunakan iblender. iSampel  isimplisia  iyang idihasilkan  isetelah imelalui  itahapan-tahapan idiatas iadalah 

isebanyak i1200 igr. 

Ekstraksi  iKulit iBuah  iNaga iMerah  i(Hylocereus  ipolyrhizus) 
Ekstraksi ikulit  ibuah inaga imerah idilakukan idengan imenggunakan imetode imaserasi. iMetode imaserasi 

idipilih ikarena imemiliki  ibeberapa  ikeuntungan  iantara ilain iialah iprosedur  idan ialat  iyang isederhana, itidak 

imelalui  iproses ipemanasan isehingga isimplisia  itidak iterurai  iatau irusak. iPrinsip ikerja idari imetode 

imaserasi  ididasarkan  ipada ikemampuan ilarutan ipenyari  iyang idigunakan iharus idapat  imenembus  idinding 

isel  isimplisia idan imasuk ike idalam  irongga isel iyang imengandung iberbagai  ikomponen  izat iaktif. iZat iaktif 

itersebut  iakan iterdistribusi  iatau ilarut  idalam  ilarutan ipenyari  iatzau ipelarut  i(Asworo  i& iHanandayu, i2023). 

Pelarut  iyang idigunakan  idalam  ipenelitian iini iadalah ietanol  i70%. iTujuan ipemilihan  ipelarut  ietanol  i70% 

iyaitu ikarena ietanol i70% ipada ibeberapa ipenelitian  idianggap ilebih ioptimal iuntuk iproses ipenarikan 

isenyawa ipada iproses imaserasi,  idimana ipelarut  iini imerupakan  ipelarut iuniversal iyang idapat imelarutkan 

ihampir isemua isenyawa iorganik,  ibaik ipolar imaupun inon ipolar  idengan ititik ididih iyang irendah isehingga 

imudah idiuapkan. iSuhu iyang idigunakan  ipada irotary ievaporator  idan iwaterbath iadalah  i500C idibawah ititik 

ididih ipelarut  ietanol  i70% iyaitu isebesar i78,40C i(Nurfitriana  iet ial., i2023). iPelarut  iakan imenguap idi ibawah 

ititik ididih inormalnya  idan ihal iini idapat  imengurangi  iterjadinya  ipenguraian isenyawa iyang iterdapat  idalam 

iekstrak iakibat  ipemanasan  iyang iberlebih i(Violeta  i& iMardiana, i2022). iHal  iini ibertujuan  iagar imetabolit  

isekunder  iyang iterkandung idalam  iekstrak itidak imengalami  ikerusakan i(Nurkhasanah  i& iDhurhania, 

i2023). iEtanol  imerupakan  ipelarut  iyang idapat imelarutkan  isenyawa iyang ibersifat  ipolar  imaupun inon ipolar  

i(Depkes, i2000), iselain iitu, ietanol  ijuga ilebih iselektif, ikapang iserta ikuman isulit  itumbuh,  itidak itoksik, idan 

inetral  i(Egra iet ial., i2019). 

Hasil  iekstrak imaserasi  idan iremaserasi  ikemudian  idisaring imenggunakan ivacum  ilalu idipekatkan 

imenggunakan irotary  ievavotator  idan iwaterbath, ihal  iini idilakukan ibertujuan  iuntuk imelepaskan  iantara 

isolven idengan isenyawa iaktif  ipada isampel  isehingga inantinya  iakan idihasilkan iekstrak  ikental  i(Februyani 

i& iBasith, i2023). 

Pada itabel  i imenunjukkan  ibahwa ipenggunaan ipelarut  ietanol i70% imenghasilkan  iekstrak ikental  isebesar 

i129,21 igr, idengan ihasil i%  irendemen isebesar i12,921%. iMenurut iHasnaeni iet ial i(2019),  ihasil  irendemen 

idari isuatu isampel idiperlukan  iuntuk imengetahui ibanyaknya iekstrak iyang idiperoleh  iselama iproses 

iekstraksi. iHasil irendemen  ijuga iberhubungan  idengan isenyawa iaktif  idari isuatu isampel, iapabila inilai 

irendemen itinggi  imaka  ikomponen isenyawa iaktif  iyang iterkandung idi idalamnya  ijuga itinggi 

i(Wardaningrum  i& iSusilo,  i2019). 

Hasil  i% irendemen iekstrak ipada ipenelitian iini imemenuhi  ipersyaratan  irendemen iekstrak, iyaitu itidak 

ikurang idari i10%. iSemakin ibesar  inilai  irendemen iyang ididapatkan imenunjukkan  ibahwa inilai  iekstrak 

iyang idihasilkan isemakin  ibanyak i(Kementerian iKesehatan iRI, i2017) 

Organoleptis  iEkstrak  iEtanol  iKulit iBuah  iNaga iMerah 

Berdasarkan  itabel imenunjukkan  ibahwa ihasil iorganoleptis  iekstrak ietanol ikulit ibuah inaga 

imerah  i(Hylocereus ipolyrhizus) iterhadap iwarna iyaitu  icoklat ikehitaman, ibau ikhas  ikulit  ibuah  inaga 

imerah  idan  imemiliki irasa itekstur  iyang ipadat idimana  ihasil ipenelitian  iini  isesuai idengan  ipenelitian  

iyang idilakukan ioleh iYuska i(2017) idengan imenggunakan  isampel ikulit ibuah inaga imerah 

i(Hylocereus  ipolyrhizus). 

Fraksi iN-Heksan, iEtil iAsetat idan iAir iKulit iBuah iNaga iMerah 

Ekstrak  ikental ikulit  ibuah  inaga imerah i(Hylocereus  ipolyrhizus) iyang ididapat,  ikemudian idi  

ifraksinasi. iFraksinasi  ibertujuan  iuntuk  imemisahkan isenyawa  iberdasarkan  itingkat  ikepolarannya.  

iSenyawa- isenyawa  iyang  ibersifat  inon ipolar iakan  ilarut idalam ipelarut inon  ipolar  isedangkan 

isenyawa  iyang  ibersifat  ipolar iakan  ilarut  idalam  ipelarut  ipolar i(Woran  iet ial., i2021).  iSenyawa  iyang 

ibersifat  inon ipolar  idapat  imenarik  isenyawa  iseperti isteroid,  ilemak,  iterpenois,  ifenil  ipropanoid 

isedangkan isenyawa ipolar  idapat imenarik isenyawa iseperti iglikosida iflavonoid,  idan ipolisakarida 

i(Wicaksono  iet ial., i2021). 

Pada iproses ifraksinasi  imenggunakan  itiga ipelarut iyaitu in-heksan isebagai  ipelarut  inon ipolar,  ietil  

iasetat  isebagai  ipelarut  isemi  ipolar,  idan  iair isebagai  ipelarut  ipolar.  iFraksinasi  idengan  icair-cair 
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idilakukan idengan ipengocokan.  iPrinsip  ipemisahan  ipada iproses  ifraksinasi  iadalah  ididasarkan  

ipada iperbedaan  itingkat ikepolaran  idan iperbedaan  ibobot ijenis iantara idua ifraksi  i(Pratiwi iet ial., 

i2016). 

Hasil  irendemen ifraksinasi  iyang  ididapatkan  ipada  ipenelitian  iini  idari i120 igram  isampel  iekstrak  

ietanol iyaitu  ifraksi in-heksan  isebesar  i0,66%, ifraksi  ietil iasetat isebesar  i1,49%  idan  ifraksi iair isebesar 

i12,35%. iBerdasarkan  ihasil  ifraksinasi imenunjukkan  ibahwa irendemen  itertinggi  iditunjukkan ipada 

ifraksi  iair iyaitu i12,35%  idibandingkan  in-heksan  idan  ietil  iasetat.  iHal  iini  isesuai  idengan  ipenelitian 

iPutra i(2021) iyang  imenyatakan  ibahwa iterdapat  ibanyak  ikomponen  isenyawa  iyang  ibersifat ipolar 

idalam  isampel iHylocereus  ipolyrhizus, idimana ipada ipenelitian  itersebut  imenggunakan  ipelarut 

iyang iberbeda itingkat ikepolarannya  iyaitu, ikloroform  iyang ibersifat inon ipolar,  ietil iasetat ibersifat 

isemi ipolar idan iair ibersifar  ipolar.  iPerbedaan  inilai irendemen  iini idisebabkan ioleh  iperbedaan  ijenis  

ipelarut  iyang  idigunakan.  iPelarut  iyang  iberbeda  iakan  imelarutkan  isenyawa-senyawa  iyang  iberbeda  

itergantung itingkat  ikepolarannya.  iOleh isebab iitu, ijumlah iekstrak  iyang idihasilkan itergantung 

ijenis ipelarutnya  i(Mujipradhana  iet ial., i2018). 

Uji iFitokimia iTerhadap  iEkstrak iEtanol, iFraksi iN-Heksan, iFraksi iEtil iAsetat idan iFraksi 

iAir iKulit iBuah iNaga iMerah 

1. Alkaloid 

Uji  ialkaloid  idilakukan  imenggunakan  ipereaksi  iwagner,  imayer  idan  idragendrorff.  

iHasil ipositif ialkaloid ipada iuji imayer  iditandai  idengan  iterbentuknya  iendapan  iputih 

ihingga iputih,  ihasil  ipositif iuji imayer iterdeteksi  ipada iekstrak  idan ifraksi ietil iasetat. iHasil 

ipositif iuji ialkaloid idengan  ipereaksi imayer  iterjadi ikarena  initrogen  ipada ialkaloid iakan 

ibereaksi  idengan iion ilogam  iK+ idan  ikalium itetraiodomerkurat  i(II) imembentuk 

ikompleks  ikalium ialkaloid  iyang imengendap i(Harahap  i& iSitumorang,  i2021). 

Hasil ipositif  ialkaloid idengan  iperekasi  iwagner  iditandai  idengan iadanya isuatu iendapan  

iberwarna  icoklat imuda iatau  ikuning, ihasil ipositif iwagner  iterdeteksi  ipada iekstrak  ietanol 

idan  ifraksi  ietil iasetat.  iTerbentuknya  iendapan  iberwan  icoklat  imuda iatau ikuning iini  iterjadi 

ikarena  iion ilogam iK+ iyang  imembentuk isuatu iikatan  ikovalen ikoordinat  idengan  initrogen 

iyang iada ipada ialkaloid idan  iakan imembentuk ikompleks ikalium-alkaloid i(Harahap,  

i2023). 

Hasil  ipositif ialkaloid idengan  ipereaksi  idragendorff ijuga iditandai idengan itimbulnya  

iendapan  iyang  iberwarna  icoklat imuda iatau  ikuning, ihasil ipositif  idragendorff  iterdeteksi  

ipada iekstrak  ietanol isaja.  iEndapan  iini iterbentuk ikarena iadanya  ireaksi iatom  initrogen 

ipada ialkaloid i iterhadap  i iion  i iK+ i ipada i isenyawa  i ikompleks  i ikalium itetraiodobismutat  i(III)  

imembentuk  ikompleks  ikalium-alkaloid idengan iikatan  ikovalen  ikoordinasi  idan iion 

ikompleks  itetraiodobismutat  i(III),  i[BiI4]- i(Iskandar  iet  ial., i2024). 

2. Flavonoid 

Uji iflavonoid ipada iekstrak  ietanol idan ifraksi ikulit ibuah  inaga imerah  ipada ipenelitian iini  

idilakukan idengan imelarutkan  iaquadest  ihangat  idan  iditambahkan  idengan iMg iserta iHcl 

ipekat. iHasil ipositif iditandai  ideingan  ipe iru ibahan  iwarna imerah, ikuning iatau i ijingga 

ipada ilaru itan  i(Setia  i& ifebrina,  i2021).  iFlavonoid imerupakan  isalah isatu  isenyawa  idari 

igolongan ifenol iyang  imemiliki  ibanyak  igugus  iOH, isenyawa  iini imemiliki  iikatan  idengan 

igugus igula iyang imenyebabkan  iflavonoid ibersifat ipolar i(Kartikasari  iet  ial.,  i2022). 

Hasil ipenelitian iini idiketahui ibahwa ifraksi iair, ietil iasetat, idan iekstrak  ietanol 

imengandung iflavonoid. iEtanol idan iair imerupakan  ipelarut ipolar isehingga  idapat 

imenarik isenyawa  iflavonoid iyang ibersifat  ipolar, ietil iasetat imerupakan ipelarut isemi  

ipolar iyang idapat imenarik  isenyawa  ipolar imaupun  inon ipolar. iHal iini isesuai  idengan 

iliteratur iyang  imengatakan  ibahwa ifungsi ipenambahan  iMg idan  iHCl  ipekat ipada isampel 

idalam  ipengujian  isenyawa  iflavonoid  isecara  ikualitatif  iakan  imereduksi  iinti  ibenzopiron 

iyang  iterdapat  idalam  istruktur  iflavonoid  isehingga iakan  iterbentuk  igaram  iflavilium iyang 
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imenyebabkan  iperubahan  iwarna ipada isampel  imenjadi  imerah  itua iatau  ijingga iyang 

imenandakan  isampel imengandung  iflavonoid i(Asyhar  iet  ial., i2022). 

3. Saponin 

Uji isaponin ipada iekstrak ietanol idan ifraksi ikulit ibuah inaga imerah  idilakukan idengan  iuji 

ibusa,  iyaitu  idengan  ipenambahan  iair idan iHCl i2 iN ikemudian idilakukan ipenggojokan. 

iSaponin  iadalah  iglikosida  itriterpen  iyang  imemiliki  isifat  icenderung  ipolar  ikarena iikatan 

iglikosidanya  i(Kartikasari  iet  ial., i2022).  iHasil ipengujian  isaponin  idari  iekstrak  ietanol,  idan 

ifraksi iair ikulit ibuah inaga imerah  imendapatkan  ibusa idengan  iukuran ilebih idari i1 icm iyang 

istabil iselama i30 idetik, isehingga idapat idikatakan ibahwa isampel iuji iteridentifikasi  

imengandung isenyawa  isaponin. 

Hasil ipengujian isaponin iakan imenghasilkan  ibusa iyang idisebabkan  ioleh iadanya  

iglikosida iyang imampu  imembentuk  ibusa ididalam  iair idan iterhidrolisi  imenjadi  iglukosa 

idan isenyawa ilainnya i(Wahidah  iet ial., i2021). iSenyawa  isaponin idalam itumbuhan 

imemiliki  iaktivitas isebagai  iantioksidan,  iaktivitas  iini idisebabkan  ikarena  isaponin 

imampu  imeredam  isuperoksida  imelalui  ipembentukan  iintermediet  ihiperoksida  isehingga 

imampu imencegah ikerusakan  ibiomolekuler  ioleh iradikal  ibebas  i(Hasan  iet  ial., i2022). 

4. Tanin  idan  ifenol 

Hasil  ipengujian itanin  idan  ifenol  imenunjukkan  ibahwa iekstrak  ietanol,  ifraksi  ietil  iasetat  

idan  ifraksi iair ikulit  ibuah  inaga imerah  imengandung  isenyawa  itanin  iyang  iditandai  idengan  

iperubahan  isampel  iberwarna  ihijau ikehitaman.  iSenyawa  itanin  imerupakan  isenyawa  iyang  

ibersifat  ipolar  ikarena  iadanya igugus  iOH, ioleh ikarena iitu igugus  ifenol  iyang  iterdapat  ipada 

isenyawa  itanin iakan  imembentuk isenyawa ikompleks  idengan iion  iFe3+ isehingga  

imenghasilkan  iwarna ibiru  itinta iatau ihijau  ikehitaman,  iperubahan  isampel  iini 

imenandakan  isenyawa  itanin  iyang  iterkondensasi  i(Syahadat  i& iSiregar, i2020). 

Senyawa  itanin  iyang iterdapat  ipada itumbuhan idapat  imenandakan  ibahwa itanaman  

itersebut  imemiliki  iaktivitas  iantioksidan.  iTanin  imemiliki igugus  iOH iyang imana iatom 

ihidrogenya idapat ididonorkan  ike iradikal ibebas isehingga imenjadi isenyawa  iyang inon 

iradikal i(DPPH) i(Hasan iet ial., i2022). iEfek iantioksidan iterutama ipada itumbuhan 

idisebabkan  ikarena  iadanya  isenyawa  ifenol.  iPada iumumnya  isenyawa-senyawa  iyang  

imemiliki  iaktivitas iantioksidan  iadalah  isenyawa  ifenol  iyang  imempunyai  igugus  ihidroksi. 

iPolifenol iadalah isenyawa ipereduksi iyang imemiliki  ikemampuan  iuntuk imenghentikan 

iberbagai  ireaksi ioksidasi.  iJumlah  idan  iposisi  ihidrogen  ifenolik idalam  imolekul isenyawa  

ifenol  imemengaruhi  iaktivitas  iperedaman  iradikal  ibebasnya.  iSemakin ibanyak  igugus 

ihidroksil iyang  idimiliki ioleh  isenyawa ifenol,  isemakin  ibanyak  iaktivitas iantioksidan  iyang 

idihasilkan i(Lestari  iet ial., i2023) 

5. Terpenoid  idan  isteroid 

Uji iini idilakukan iterhadap iekstrak ietanol, ifraksi in-heksana,  ifraksi ietil iasetat idan  ifraksi 

iair ikulit ibuah inaga imerah  iterhadap  iterpenoid i idan  isteroid  i idengan i imetode iuji  i  

iLiebermann-Burchard imemperlihatkan  ibahwa ihanya ifraksi in-heksan  iyang 

imengandung isenyawa  isteroid  iyang iditandai  idengan  iterbentuknya  iwarna ihijau  ikebiruan  

imenunjukkan  ihasil ipositif, isedangkan ipada iekstrak  ietanol idan ifraksi ietil iasetat  

idinyatakan imengandung  itriterpenoid  iyang iditandai  idengan  iterbentuknya  iwarna 

imerah/cincin  imerah  i(Fransiska iet ial., i2021). 

Senyawa  isteroid  idan  iterpenoid  ijuga imemiliki ipotensi  isebagai iantioksidan idengan  

imekanisme  ikerja iantioksidan iprimer  iyaitu imampu imengurangi  ipembentukan  iradikal 

ibebas  ibaru idengan icara imemutus ireaksi iberantai idan  imengubahnya  imenjadi iproduk 

iyang ilebih istabil imisalnya  isuperoksida  i(Liza iet ial., i2020). iSenyawa itriterpenoid 

imemiliki  iaktivitas iantioksidan ikarena isenyawa itriterpenoid  imerupakan igolongan 

isenyawa  ifenolik, iyaitu isenyawa  idengan igugus iOH iyang iterikat ilangsung ipada igugus 

icincin  ihidrokarbon  iaromatik.  iSenyawa  ifenolik  iini  imempunyai  ikemampuan  iuntuk  
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imenyumbangkan  iatom ihidrogen, isehingga  iradikal  ibebas iDPPH idapat itereduksi 

imenjadi ibentuk iyang ilebih  istabil i(Hasan iet ial., i2022) 

Pengujian  iAktivitas iAntioksidan 

Pengujian iaktivitas iantioksidan idilakukan idengan imenggunakan iDPPH, isuatu imetode iuntuk 

imenguji  iaktivitas  iantioksidan  ibahan  ialam iberdasarkan  ikapasitas iantioksidannya  idalam 

imeredam  iradikal  ibebas.  iPenelitian  iini imenggunakan  imetode iDPPH  i(2,2-diphenyl-1-

picrylhydrazil).  iMetode  iDPPH  idipilih  ikarena  ikesederhaannya,  isensitivitasnya  iyang  itinggi, 

ikemampuan  imenganalisis  isampel  idalam  iwaktu  isingkat,  idan  ikebutuhan  isampel  iyang  isedikit  

iuntuk imenguji iaktivitas  iantioksidannya  i(Zakiyah,  i2018).  iPrinsip  ipengujian iini  iadalah  

imenentukan iaktivitas iantioksidan idengan imengukur  iradikal ibebas iDPPH  idalam iaktivitas  

iantioksidan idengan ispektrofotometer  iUV-Vis idan  imenentukan inilai ipenangkal  iradikal ibebas 

iDPPH iyang iditunjukkan idengan  inilai  iIC50. iNilai  iIC50 idapat  idinyatakan  isebagai  ikonsentrasi  

isenyawa  iyang  idapat  imereduksi  iradikal  ibebas  isebesar  i50%.  iSemakin  ibesar  iaktivitas  ipenangkal 

iradikal  ibebas  imaka isemakin  irendah  inilai iIC50, idan  isemakin  irendah  iaktivitas ipenangkal  iradikal 

ibebas  imaka inilai  iIC50 isemakin  ibesar  i(Widyo, i2018). 

Mekanisme  ipenangkapan  iradikal iDPPH idari  isenyawa  iantioksidan  iyang  idapat  imenyebabkan  

iperedaman  iwarna iradikal  iyang iberwarna  iungu imenjadi  iberwarna  ikuning iyang  inon iradikal. 

iProses  iperubahan iwarna iyang  iterjadi ikarena iberkurangnya  iikatan irangkap iterkonjugasi  ipada 

iDPPH. iHal iini  iterjadi iapabila  iadanya  ipenangkapan  isatu ielektron  ioleh izat  iantioksidan. iRadikal 

iDPPH iakan istabil iketika  ibereaksi idengan izat  iuji iberupa  isenyawa iantioksidan iyang 

imenyumbangkan  iatom ihidrogen  isehingga  imenjadi idiphenyl ipicrylhydrazine.  iPerubahan iwarna 

idari  iungu imenjadi ikuning iinilah iyang idapat  idiukur  isecara ispektrofotometri  i(Putra  iet ial., i2021). 

Hasil  ipenentuan  ipanjang igelombang  imaksimum iDPPH  idengan  ilarutan  iDPPH iyang  idiukur  

iserapannya  ipada ipanjang  igelombang i490-534 inm iadalah i515  inm. iPanjang  igelombang 

imaksimum iini imemberikan  iserapan  ipaling imaksimal  idari ilarutan iuji idan imemberikan ikepekaan  

ipaling ibesar,dimana ihasil  iyang ididapatkan isesuai  idengan  iliteratur,  idengan  irentang ipanjang 

igelombang ioptimal iuntuk iDPPH iadalah i490-534 inm  i(Analda  iSouhoka iet ial., i2019),  iPengukuran 

iabsorbansi  iDPPH  i40 ippm  idilakukan isebanyak i3x ireplikasi idengan  inilai  iabsorbansi  iberturut-

turut  i0,628;0,631;0,632,  idengan  irata-rata iabsorbansi  i0,630 idan  ididapatkan  ihasil  ipanjang 

igelombang. 

Pengujian  isampel  idilakukan  ipada ikonsentrasi  i150,  i200, i250, i300, idan  i350  ippm. iSemakin 

itinggi  ikonsentrasi  isemakin  itinggi ipula ikadar  iantioksidan  iyang idihasilkan i(Sibua iet ial.,  i2022). 

iHasil iyang ididapatkan ipada ipenelitian iini ijuga imenunjukkan  ibahwa ipada  ikonsentrasi  itersebut  

ibeberapa  isampel  ikulit ibuah  ibaga imerah  i(Hylocereus  ipolyrhizus) iyang itelah iditambahkan  idengan 

ilarutan  iDPPH  imenunjukkan  iaktivitas  iantioksidan  iyang iditandai idengan  iperubahan iwarna 

ilarutan  idari iungu  imenjadi  ikuning isetelah  iinkubasi iselama i30 imenit. 

Hasil ipengujian iaktivitas iantioksidan ipada itabel i4.2.2. imenunjukkan ibahwa  ipada ikenaikan 

ipersen  iinhibisi isetiap ibertambahnya i inilai ikonsentrasinya,  i ihal iini imenunjukan  iadanya ihubungan  

iantara  ikonsentrasi  isampel  iuji idengan ipeningkatan  iperedaman  iradikal ibebas,  isemakin itinggi 

ikonsentrasi  isampel imaka ipersen iinhibisinya  ijuga  isemakin  ibesar.  iMenurut iMartiningsih i(2016)  

imenyatakan  ibahwa isampel  iyang  imengandung  isenyawa  iantioksidan,  isemakin itinggi ikonsentrasi  

iberarti isemakin ibanyak  ipula isenyawa  iyang iakan  imenyumbangkan  ielektron iatau iatom 

ihidrogennya ikepada  iradikal  ibebas iDPPH,  iyang  iturut  imenyebabkan  ipemudaran  iwarna ipada 

iDPPH, isehingga isemakin irendah  inilai iabsorbansi  imaka isemakin  itinggi iaktivitas  iantioksidannya. 

Perubahan  iwarna iyang iterjadi  ipada iDPPH iyang iawalnya  iberwarna  iungu itua,  ijika idireaksikan 

idengan  isenyawa  iantioksidan  idalam  ijumlah  ibesar  iakan  iberubah imenjadi  iwarna ikuning.  

iPerubahan iwarna iDPPH iini iterkait ipula idengan ienergi  iyang idimiliki iradikal ibebas iDPPH. iSaat 

idalam ibentuk iradikal, iDPPH icenderung itidak  istabil i(reaktif) idan  imemiliki  ienergi iyang ibesar  

ikarena  iselalu ibereaksi  imencari  ipasangan ielektronnya,  inamun isetelah  imendapat  ipasangan  

ielektronnya,  iDPPH imenjadi  ilebih istabil i(energinya  irendah)  i(Putra,  i2021). 
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Hasil  ipengujian  iaktivitas  iantioksidan  ipada ifraksi ietil  iasetat  imempunyai  iaktivitas  iantioksidan 

iyang  ipaling  ibesar  ijika idibanding  idengan  iaktivitas iantioksidan ifraksi  iair,  ifraksi  in-heksan  idan 

iekstrak  ietanol  idimana  inilai  iIC50  isebesar  i64,681±19,820  iµg/ml  iartinya  ifraksi  ietil  iasetat 

imempunyai  iaktivitas iantioksidan idengan ikategori  ikuat  i(nilai  iIC50  iantara  i50 i– i100 iµg/ml), ihasil 

ipenelitian iini isejalan idengan  ihasil ipenelitian iyang idilakukan ioleh iputra i(2021)  idimana inilai iIC50 

ietil iasetat isebesar i75,705  idengan  ikategori  ikuat. iHal iini  idikarenakan  ipada ifraksi  ietil iasetat  iterdapat  

isenyawa  iflavonoid imampu  imenghambat  ireaksi  ioksidasi imelalui imekanisme  ipenangkap iradikal  

i(Putra iet ial., i2021). 

Fraksi  iair imempunyai  inilai  iIC50  isebesar  i73,038±4,077  iµg/ml,  idimana  iaktivitas  iantioksidan  

ifraksi  iair ilebih ibesar  ijika idibandingkan  iaktivitas iantioksidan ifraksi in-heksan.  iHasil ipenelitian  

iyang  idilakukan  ioleh iPutra  i(2021) idengan inilai iIC50 ifraksi iair isebesar  i73,464  iµg/ml idengan 

ikategori  ikuat. iHal iini  idisebabkan  ikarena  idalam  ifraksi  iair iterdapat  isenyawa  itanin, isaponin, idan  

iflavonoid iyang imampu  imenangkap  iradikal. 

Ekstrak ietanol ikulit ibuah  inaga imerah i(Hylocereus  ipolyrhizus) imemiliki inilai iIC50 isebesar  

i78,674±19,681 iµg/ml idan  itermasuk idalam ikategori  ikuat. iHasil ipada iekstrak  ietanol idisebabkan 

imasih iadanya isenyawa  ikompleks imetabolit  isekunder  isehingga imemberikan  iaktivitas  

iantioksidan iyang ikuat  i(Wicaksono,  i2021). 

Fraksi  in-heksan  imemiliki  inilai  iIC50  isebesar  i124,942±12,291  iµg/ml  iartinya ifraksi  in-heksan 

imempunyai  iaktivitas  iantioksidan  iterlemah  ijika idibanding  idengan  iaktivitas iantioksidan ifraksi 

ietil iasetat isebesar  i64,681±19,820  iµg/ml, ifraksi iair isebesar  i73,038±4,077  iµg/ml idan i iekstrak i  

ietanol i isebesar i i78,674±19,681  i iµg/ml, i iserta i ipada ipembanding ikuarsetin isebesar  i0,012±0,009 

iµg/ml. iFraksi in-heksan ijika idilihat idari inilai iIC50 imemiliki iaktivitas iantioksidan  idengan ikategori  

isedang  i(nilai  iIC50  i100  i– i200 iµg/ml).  iHal  iini  idiperkirakan  ikarena  ijenis  isenyawa  idalam  iekstrak  

ifraksi  in-heksan iyang ibersifat  isebagai  iantioksidan  itelah  imengalami ipenggelompokkan  isenyawa 

iberdasarkan  isifat  ikelarutannya  ipada isaat iproses  ifraksinasi  i(Maulidha iet ial., i2015). 

Potensi iantioksidan  ipada ifraksi  in-heksan iyang itergolong imemiliki iaktivitas iantioksidan iyang 

ikecil  idiantara  isampel  iekstrak,  ifraksi  ietil  iasetat, idan  ifraksi iair ididuga idisebabkan  ioleh  iadanya 

ipengganggu iseperti iprotein,  ilemak  idan  isenyawa  ilainnya iyang idapat iterlarut  idalam  ipelarut  inon-

polar  iseperti ipelarut in-heksan, isehingga idapat imenghalangi  iproses ipenangkapan  iradikal ibebas. 

iAdanya  isenyawa iprotein iatau ilemak ipada ifraksi in-heksan idapat imengganggu iproses 

ipenangkapan  iradikal ibebas  ioleh isenyawa  iflavonoid.  iProtein  iatau  ilemak ipada itumbuhan idapat 

imemberikan iatom  ihidrogen  iyang  idimilikinya  isehingga  iakan  iberikatan  idengan  iradikal ihidroksil 

ipada iDPPH i(Rahmadani  i&  iNasution,  i2021) 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan  ihasil  ipenelitian  iyang itelah idilakukan  imaka idapat  idisimpulkan  ibahwa:  i1) 

iSenyawa imetabolit  isekunder iyang iterkandung  ipada ifraksi  in-heksana iyaitu;  isteroid,  ipada ifraksi  

ietil iasetat;  ialkaloid,  iflavonoid,  itanin, ifenol, iterpenoid,  ipada ifraksi  iair; iflavonoid  itriterpenoid, 

itanin, isaponin idan iekstrak  ietanol;  ialkaloid,  iflavonoid,  itanin, isaponin idan ifenol. i2) iUji iaktivitas  

iantioksidan  iekstrak ietanol  ikulit ibuah inaga imerah i(Hylocereus  ipolyrhizus) idengan imetode 

iDPPH, iyang iterdiri  idari  ifraksi  ietil iasetat,  ifraksi  iair idan iekstrak  ietanol ikulit  ibuah inaga imerah 

idengan ikategori ikuat isecara iberurutan  imemiliki inilai iIC50  i
sebesar i64,681±19,820  iµg/ml, 

i73,038±4,077 iµg/ml idan i78,674±19,681  iµg/ml. iFraksi  in-heksan idengan inilai iIC50 isebesar 

i124,942±12,291µg/ml  itermasuk  idalam  ikategori  isedang. 
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